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ABSTRAK

A.AIDIL SYAH PUTRA, 2022 Analisis menurunya performa emergeny
generator pada saat terjadinya blak out di atas kapal MV.ANGGREK
LAUT (Dibimbing oleh Bapak Samsul Bahri dan Bapak Tasdik Tona).

Emergency Generator adalah suatu permesianan bantu yang
berfungsi untuk menghasilkan daya listrik guna memenuhi kebutuhan
listrik kapal pada saat situasi darurat (black out). Rumusan masalah yang
menjadi pokok bahasan judul ini, yaitu apa saja faktor yang menyebabkan
menurunya performa emergency generator dan apakah dampak yang di
timbulkan dari menurunya performa emergency generator terhadap situasi
blackout di kapal Mv Anggrek Laut. Tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui faktor yang menyebabkan menurunya performa di emergency
generator kapal Mv Anggrek Laut , untuk mengetahui dampak yang di
timbulkan dari menurunya performa emergency generator terhadap situasi
black out di kapal Mv Anggrek Laut .

Adapun tempat dan waktu di laksanakannya penelitian ini yaitu
pada saat Taruna melaksanakan praktek laut di atas kapal MV.ANGGREK
LAUT selama 10 bulan 11 hari dimulai pada tanggal 04 Oktober 2020
sampai pada tanggal 21 Agustus 2021. Sumber data yang diperoleh
disaat melaksanakan penelitian yaitu data primer yang langsung dari
lokasi penelitian dengan cara melakukan pengamatan, serta literatur-
literatur yang berhubungan dengan judul skripsi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu faktor yang
menyebabkan menurunya performa emergency generator adalah
tersumbatnya lubang nozzle, kotornya saringan bahan bakar, tidak pernah
melakuka PMS. Diharapkan kepada masinis terutama kepada masinis 3
yang selaku tanggung jawab terhadap emergency generator agar
ketelitianya dalam pengoprasian dan perawatan pada emergency
generator di tingkatkan lagi.

Kata kunci : emergeny generator, black out dan perawatan.
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ABSTRAK

A.AIDIL SYAH PUTRA, 2022 Analysis of the decline in the performance of
the emergency generator when a black out occurs on board the
MV.ANGGREK LAUT (Supervised by Mr.Samsul Bahri and Mr.Tasdik
Tona).

Emergency Generator is an auxiliary machine that functions to
generate electrical power to meet the electrical needs of the ship during an
emergency situation (black out). The formulation of the problem that is the
subject of this title, namely what are the factors that cause the decline in
emergency generator performance and what is the impact caused by the
decline in emergency generator performance on blackout situations on
board Mv Anggrek Laut. The purpose of the study is to determine the
factors that cause the decline in performance in the emergency generator
of the Mv Anggrek Laut ship, to determine the impact caused by the
decline in emergency generator performance on the black out situation on
board the Mv Anggrek Laut. Laut.

The place and time for this research was when the cadets carried
out sea practice on board the Mv.Anggrek laut Laut for 10 months and 11
days starting on 04 October 2020 to 21 August 2021. The source of data
obtained when carrying out research is primary data directly from the
research location by making observations, as well as literature related to
the thesis title.

The results obtained from this study are the factors that cause the
decline in emergency generator performance are clogged nozzle holes,
dirty fuel filters, and never doing PMS. It is expected to the driver,
especially to driver 3 who is responsible for the emergency generator so
that his accuracy in operating and maintaining the emergency generator is
increased again.

keywords : emergency generators, black out and maintenance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Emergency Generator yakni permesinan bantu dimana

memiliki fungsi agar menghasilkan daya listrik agar memenuhi

kebutuhan listrik kapal ketika kondisi darurat (black out).

Dari SOLAS chapter II-1 Regulation 44 ada beberapa

peraturan yang tertuan pada solas tersebut yaitu:

1.

Semua kapal penumpang dan kargo harus di lengkapi dengan
sumber daya listrik darurat,untuk layanan penting dalam kondisi

darurat

. Generator darurat dan switch board darurat kapal harus di

tempatkan di atas geledak menerus paling atas jauh dari ruang

mesin

. Switchboard utama kapal tidak boleh berhubungan dengan

suplay,kontrol dan distribusi daya darurat

. Generator darurat harus di muat secara otomatis dalam waktu

45 detik setelah daya utama mati

. Sumber daya darurat mampu beroprasi dengan trim 220
hingga 10°
. Generator harus memiliki suplay bahan bakar independen yang

memliki titik nyala tidak kurang dari 43° C

. Emergency generator harus mampu memberikan daya selama

18 jam untuk kapal kargo dan 36 jam untuk kapal penumpang

. Generator darurat harus bisa beroprasi di bawah suhu 0°C dan

jika suhu turun maka harus di lengkapi dengan alat pengatur
pemanas

Jika emergency generator tidak beroprasi indikasi harus di
berikan ke ECR



10. Emergency generator harus memiliki 2 cara untuk di oprasikan
yaitu:
a. Dengan baterai:harus terisi penuh setiap saat dan mampu
memberikan start 3 kali berturut turut
b. Dengan pneumatik atau hidrolik:mampu memberika 3 kali
start berturut turut dalam 30 menit dan start pertama 12
menit
Emergency generator biasanya di gunakan menjadi sumber
energi untuk kebutuhan listrik yang berbeda di kapal, termasuk
penerangan, pompa, alat bantu navigasi, serta mesin lainnya.
Keselamatan kapal dapat terancam jika kondisi pemadaman
dibiarkan dalam waktu lama karena dapat menyebabkan
hilangnya data navigasi pada peralatan, radio penghubung
dengan darat tidak berfungsi, dan banyak peralatan lainnya.
Pekerjaan genset darurat sangat penting di kapal kami karena
memastikan kapal beroperasi dengan lancar sebagai alat
transportasi laut yang didukung oleh genset darurat yang sangat
baik. Perusahaan juga mendapat manfaat dari kinerja generator
darurat yang baik.
Penulis  terinspirasi  untuk  memilih  judul setelah
mempertimbangkan detail yang disebutkan di atas “Analisis
Menurunnya Performa Emergency Generator Pada Saat Black

Out di Atas Kapal Mv Anggrek Laut”

B. Rumusan Masalah
Apa saja penyebab yang menyebabkan penurunan performa

emergency genset dan apa dampak penurunan performa
emergency generator pada skenario blackout di atas kapal Mv

Anggrek Laut?



C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berikut ini adalah motivasi untuk membuat tesis ini dan

kegunaannya:
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengidentifikasi penyebab penurunan kinerja
generator darurat MV. Anggrek Laut
b. Untuk mengetahui bagaimana skenario pemadaman kapal
Mv Anggrek Laut dipengaruhi oleh kinerja generator darurat
yang lebih rendah
2. Manfaat penelitian
a. Meningkatkan dan memperluas penelitian terhadap variabel-
variabel yang mempengaruhi kinerja generator darurat di
atas kapal
b. Mempertimbangkan efek dari kinerja generator darurat yang
lebih rendah pada skenario pemadaman onboard
c. Menyadari inisiatif yang perlu diambil untuk meningkatkan

pemeliharaan genset darurat dan masalah yang dihadapinya



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Prinsip Dasar Generator

Jarum kompas akan menyimpang ketika dekat dengan kawat
pembawa arus, menurut eksperimen Oersted, yang merupakan
teori dasar yang mendasari pengembangan gaya magnet (GGM)
dari elektromagnet. Selain itu, jarum juga menyimpang ketika dekat
dengan kawat pembawa arus, menurut percobaan Faraday, yang
merupakan teori yang mendasari pengembangan gaya gerak listrik
(EMF) di ujung kumparan yang berhenti mendorong, jika ia
mengubah arah geraknya dan berhenti. Jarum galvanometer
bergerak sebentar ketika batang magnet diubah arah (ditarik), dan
kemudian kembali diam ketika batang magnet berhenti menarik.
ketika arah percobaan asli berlawanan dengan arah jarum

galvanometer.

B. Jenis Generator

Menurut (Breker et al., 2015) jenis-jenis generator terbagi:

1. Jenis generator berdasarkan letak kutubnya
a. Generator kutub dalam : Bagian yang berputar dari kutub
generator in memiliki medan magnet (rotor).
b. Generator kutub luar : Bagian stasioner kutub luar generator
memiliki medan magnet (stator).
2. Jenis generator berdasarkan putaran medan
a. Generator singkron : perangkat yang menggunakan induksi
medan magnet untuk mengubah energi mekanik menjadi
energi listrik.
b. Generator asingkron : generator yang menggunakan prinsip

motor asingkronus untuk menghasilkan listrik.



3. Jenis generator berdasarkan jenis arus yang di bangkitkan

a. Generator arus searah (DC) : fitur bagian dasar yang pada

dasarnya sama dengan yang terdapat pada bagian mesin
listrik lainnya. Generator arus searah pada umumnya
mengubah energi mekanik berupa gerak rotasi menjadi
energi listrik arus searah.

Generator arus bolak balik (AC) : Dikenal sebagai generator
sinkron karena jumlah putaran rotor sama dengan jumlah
putaran medan magnet pada stator. Perangkat ini mengubah

energi mekanik menjadi energi listrik.

4. Jenis generator di lihat dari fasenya

a. Generator satu phase : Kabel fase dan kabel netral adalah

dua kabel output dari generator fase tunggal. Generator AC
fase tunggal biasanya menghasilkan tegangan output 220
volt ketika alternator koil tunggal digabungkan secara seri.

. Generator tiga phase : Struktur generator tiga fase terdiri dari
stator dan rotor. Stator adalah komponen tetap generator
dan termasuk badan generator, belitan stator, sikat arang,
dan kotak terminal. Rotor adalah komponen bergerak
generator dan termasuk kutub rotor dan slip ring.

5. Jenis generator berdasarkan bentuk rotornya

a. Generator rotor kutub yang populer sering digunakan pada

generator rpm rendah seperti pembangkit listrik tenaga air
dan generator diesel

b. Pembangkit listrik dan generator putaran tinggi seperti PLTG

dan PLTU sering menggunakan generator rotor kutub datar

(silinder).



C. Komponen Generator
Menurut (Tkacik, 2003) komponen generator terbagi atas:

1. Torak/piston

Setiap piston dilengkapi dengan sejumlah ring piston yang
menyerupai gelang dengan dua ujung, dan tujuannya adalah
untuk menyerap tekanan yang dihasilkan oleh pembakaran dan
mengubahnya menjadi gerakan lurus. Ring piston piston terdiri
dari beberapa jenis berikut: Ring kompresi (ring kompresi):
Mencegah kebocoran gas pembakaran dan kompresi melalui
piston dengan menyekat bagian bawah ruang bakar. Cincin
kontrol untuk oli (cincin oli). Cincin kontrol oli melumasi dinding
liner silinder saat piston naik dan turun dan seringkali merupakan
satu-satunya yang ada di bawah dua cincin kompresi. Film oli

meminimalkan keausan pada piston dan liner silinder.

2. Ruang bakar

Kombinasi udara-bahan bakar yang telah dikompresi oleh
piston di dalam silinder dibakar di ruang bakar yang terletak di
kepala silinder. Kepala silinder berisi ruang bakar.

Katup masuk dan keluar terhubung langsung ke ruang bakar.
Oleh karena itu, bagian-bagian ini memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap bentuk ruang bakar, dan secara umum,
bentuk mesin pembakaran berfungsi untuk menyempurnakan
sistem penyemprotan, menahan pembakaran, serta lokasi
penggabungan bahan bakar dan udara untuk menghasilkan
tenaga.

3. Connecting rod (batang torak)

Batang piston mengubah gaya lurus (bolak-balik) menjadi
tenaga putaran melalui engkol dan poros utama/poros mesin
dengan bertindak sebagai penghubung antara piston dan engkol.
Besi tuang digunakan untuk membuat batang penggerak.



4. Crank shaft

Poros engkol berfungsi sebagai penerima gerak putar untuk
produk  keluaran untuk berbagai aplikasi, termasuk
mengoperasikan motor listrik dan baling-baling.

5. Cam shaft

Secara umum, camshaft dalam mekanisme katup ini

mengontrol berapa lama katup membuka dan menutup saat
motor beroperasi. Karena poros distributor terhubung langsung
dengan roda gigi penggerak distributor pada camshatft,
sebenarnya camshaft berfungsi lebih dari sekedar mengatur
panjang bukaan katup. Berfungsi juga untuk membuka dan
menutup katup sesuai dengan firing order atau urutan waktu
pengapian, menggerakkan fuel pump yang masih mekanis, dan
memutar distributor. Putaran flywheel digunakan untuk
menghitung putaran camshatft.

6. Poros engkol

Putaran batang penggerak menuju poros roda gila mesin
dilanjutkan oleh poros engkol (roda pemindah).

7. Roda penerus (flywheel)

Motor starter terpasang pada roda transmisi sehingga dapat
berputar saat pertama kali mesin dihidupkan, berfungsi sebagai
penghubung antara putaran motor starter, kopling, dan kotak
roda gigi.

8. Silinder, blok silinder, dan kepala silinder

Komponen penting yang menopang setiap komponen mesin
adalah blok silinder. Komponen mesin yang dikenal sebagai
kepala silinder berfungsi baik sebagai dinding ruang bakar
maupun tutup silindernya. Bukaan di blok mesin disebut silinder.
Silinder melakukan sejumlah fungsi, termasuk menampung
piston, menyediakan ruang untuk pembakaran, dan

memindahkan panas dari piston.



9. Mekanik katup
Saluran menuju ruang bakar harus dibuka dan ditutup oleh
katup. Sistem bahan bakar mesin diesel terdiri dari berbagai
komponen. Sistem bahan bakar mesin diesel mendistribusikan
bahan bakar ke ruang bakar.
Berikut bagian dan fungsinya:

a. Bahan bakar mesin diesel disimpan di tangki bahan bakar.
Katup bahan bakar mengontrol aliran bahan bakar dari
tangki ke filter bahan bakar dengan membuka dan menutup
katup.

c. Filter bahan bakar membersihkan bahan bakar sebelum
dialirkan ke pompa injeksi dengan menghilangkan kotoran
atau partikel mikroskopis lain yang mungkin ada di
dalamnya.

d. Mekanisme pengatur mengatur pasokan bahan bakar ke
injektor sesuai dengan beban kerja mesin (putaran mesin).

e. Tujuan dari pompa injeksi bahan bakar adalah untuk
menaikkan tekanan bahan bakar sehingga dapat
mendorong pegas tekanan katup dan membuka katup
injeksi, sehingga kabut atau partikel kecil bahan bakar
dapat disemprotkan ke dalam silinder dengan benar.

f. Agar proses pembakaran (langkah bisnis) berjalan efektif,
injektor (katup injeksi bahan bakar) menyemprotkan bahan
bakar bertekanan tinggi ke dalam ruang bakar.



D. Emergency generator

Menurut (Lei et al., 2016) Emergency generator adalah alat
bantu yang menghasilkan energi untuk memenuhi kebutuhan listrik
kapal dalam keadaan darurat (black out). Baik kapal kargo maupun
penumpang harus memiliki sumber listrik darurat (pencahayaan
darurat) yang dapat diinisiasi secara manual dan otomatis, sesuai
dengan SOLAS 78 dan revisi 1981. Sumber tenaga darurat di atas
kapal disediakan oleh generator darurat yang dipasang di geladak
utama dengan pertimbangan masih dapat digunakan jika air laut
masuk ke kapal dan mencapai geladak utama sehingga
memudahkan pengoperasian dan pemeliharaan. Tersedia
generator darurat mandiri yang lebih kecil dengan panel darurat
dan starter baterai sendiri.

Generator darurat harus menyala secara otomatis dan cepat
jilka generator utama terganggu atau mengalami pemadaman,
untuk mencegah masalah fungsi kapal. Untuk mendukung kerja
generator utama yang merupakan pembangkit utama tenaga listrik
di kapal, generator darurat hanya menghasilkan sedikit tenaga
tetapi digunakan sebagai sumber untuk pompa seperti pompa
kebakaran darurat, pompa bahan bakar, pompa minyak pelumas ,
pendingin air tawar, dan pengoperasian peralatan navigasi,
komunikasi radio, komunikasi internal/eksternal, penerangan

darurat, dan penerangan navigasi.



E. Black Out
Menurut (Ruiz et al., 2008) Black Out (tidak nampak sekali)

adalah keadaan di mana gangguan atau masalah listrik muncul
sebagai akibat dari jumlah yang berlebihan, ketidakmampuan
tegangan listrik, dan arus yang terlalu tinggi atau besar. Dua
penyebab pemadaman listrik adalah kelebihan tegangan dan
kekurangan tegangan, dan jika salah satunya terjadi, tidak ada
peralatan listrik yang dapat beroperasi sebagaimana mestinya.
Pembangkit listrik adalah kumpulan instrumen atau peralatan yang
menghasilkan energi listrik dengan mengubah perangkat mekanis.
Biasanya rangkaian alat terdiri dari turbin dan generator listrik;
tugas turbin adalah memutar rotor generator listrik, yang memutar
bilah generator dan menghasilkan energi. Gangguan akan terjadi
jika terjadi tegangan berlebih karena penampang kawat dengan
batas tahanan tidak dapat berfungsi dengan baik (OHM). Padahal

persoalan ini disebut sebagai Black Out.
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F. KARANGKA PIKIR

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MENURUNYA
PERFORMA EMERGENCY GENERATOR

TERSUMBATNYA TIDAK PERNAH

LUBANG NOZZLE MELAKUKAN
PERAWATAN ATAU PMS

PENGAMBILAN DATA

A

HASIL PEMBAHASAN
PENELITIAN HASIL
PENELITIAN

KESIMPULAN DAN SARAN
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G. Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok yang telah penulis uraikan di atas,

maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut; karena
penyebab menurunya performa emergency generator,di duga kurang
optimalnya perawatan generator dan tersumbatnya lubang nooze

Isehingga pengabutan tidak sempurna
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat dan waktu di laksanakannya penelitian ini
yaitu pada saat Taruna melaksanakan praktek laut di atas kapal
MV.ANGGREK LAUT selama 10 bulan 11 hari dimulai pada
tanggal 04 Oktober 2020 sampai pada tanggal 21 Agustus 2021.

B. Metode Pengumpulan Data
Informasi dan data yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas akhir ini dikumpulkan melalui:
1. Metode Lapangan (Field Research)

Pengamatan langsung dari hal yang sedang dipelajari
dilakukan untuk mengambil data. Informasi dan data
dikumpulkan dengan menggunakan:Observasi, melakukan
pengamatan secara langsung di lingkungan tempat penulis
praktek di laut di atas kapal.

2. Tinjauan Kepustakaan (Library Research)

Membaca dan menganalisis karya sastra, termasuk buku
dan artikel yang berhubungan dengan topik yang sedang
dibahas, merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data.
Ini akan memberi Anda landasan teoretis untuk membicarakan

masalah yang sedang dihadapi.

C. Jenis dan Sumber Data
Data dan sumber dikumpulkan untuk mendukung
pembahasan penulis ini secara keseluruhan.
1. Data Primer
Data primer adalah fakta yang ditemukan melalui
pengamatan pribadi. Pendekatan survei, yang melibatkan

pengamatan, pengukuran, dan pencatatan data langsung di
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tempat penelitian, digunakan untuk mengumpulkan data untuk
penelitian ini.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah informasi yang melengkapi data
primer dari sumber sastra seperti buku, kuliah, dan data dari
bisnis dan topik lain yang relevan dengan penyelidikan ini.

D. Metode Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu

memberikan penjelasan pada setiap detail peristiwa yang terjadi di

atas kapal dalam konteks judul penelitian.

E. Jadwal Penelitian
Tabel 3.1. Jadwal Penelitian
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Tahun 2020

No Kegiatan Bulan
3 5167 10|11 |12
Data buku dan
1. | referensi
kumpulkan
> Pemilihan
" | subjudul
menyusunandan
3. | bimbingan
proposal
4. | Proposal seminar
5 Perbaikan
" | proposal
6 Pengambilan
' | data
Tahun 2021
Bulan
3 5/ 6|7 10| 1112
Pengambilan
7.
data
Pengolahan Data
8. | dan bimbingan
hasil skripsi
Seminar Hasil dan
9. ;
perbaikan
Tahun 2022
Bulan
3 5/ 6|7 10| 1112
10 Seminar hasil dan
'| Perbaikan
Perbaikan Hasil
Tahun 2023
Bulan
3 567 101112
11.| Perbaikan Hasil
1o | S€minar tutup dan

"I Perbaiki koreksi
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Singkat MV ANGGREK LAUT
Kapal MV.ANGGREK LAUT dulunya bernama MV.topeka adalah
kapal ke 3 di perusahaan PT LANSEADOOR INTERNASIONAL
SHIPPING.Perusahaan ini berkedudukan di jl.Mega Kuningan
Timur,Kec Setia Budi,Kel Kuningan Jakarta Selatan 12950-indonesia.

B. Spesifikasi Emergency Generator

Berikut spesifikasi mesin emergency genset yang menjadi bahan

kajian penulis:

Data mesin diesel

Tabel 4. 1. data emergency generator

Enggine type D 0226 MLE

ISO-Rating ACC .to IXCN 117 KW/15 BHP at 1800 RPM
Derating for Fan 8 KW /12 HP

Number of cylinders 6

Arrangement of cylinders In line

Bore/stroke 102/116

Piston displacement 5,69 liters

C. Hasil penelitian
Adapun penyebab sehingga menurunya performa emergency
generator yaitu berdasarkan pengamatan penulis, temuan dari studi
mereka, dan data yang mereka temukan, yang disebabkan oleh

berbagai keadaan masalah dimana saat melakukan drill black out.

1. Tersumbatnya lubang nozzle
Menurunya performa emergency generator berdasarkan
temuan penulis yang dibuat selama praktik maritim mungkin
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disebabkan oleh tegangan keluaran mesin proses pembakaran
yang di bawah standar karena kinerja nosel di bawah standar.

Adapun data data yang penulis ambil pada saat kapal
anchor di bunati kalimantan selatan,kapten meminta kepada kkm
untuk melakukan uji kelayakan emergency generator agar pada
saat terjadinya black out tidak adanya kendala pada mesin.dan
kkm menginstruksikan ke masinis 3 untuk menstopkan generator
utama untuk memutuskan daya dan untuk menguji apakah
emergency generator menyala secara otomatis atau tidak

Pada saat pengetesan RPM menunjukan normal dan voltage
berada di 440,selang beberapa menit generator menimbulkan
suara yang tidak normal,dan saat pengecekan suhu dengan
memakai termometer di ketahui temperatur gas buang dari silinder
nomor 1 dan 3 turun,yang normalnya di 270°C-290°C turun
menjadi 240°C — 250°C,dan saat di bukanya valve indikator
ternyata tidak adanya pembakaran,dengan bukti tidak adanya
bunga-bunga api yang keluar dan hanya angin yang keluar di
silinder nomor 1 dan 3.sehingga keluaran out put tegangan yang
kurang maksimal mengakibatkan permesinan dan alat alat
navigasi di atas anjungan tidak berjalan dengan baik,yang di
akibatkan oleh kerja nozzle yang kurang bagus.berikut tabel
pengecekan suhu pada emergency generator dan tabel

penegecekan setelah perbaikan:

Tabel 4. 2 Data penurunan temperatur gas buang

Date: 12 mei 2021 Voyage: bunati anchor
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vondis RPM Exhaust temp.cylinder L.O Cool
1 2 3 4 5 6 In Out
Normal 1800 280 [ 285|279 | 280 | 285|280 | 54 58
Up normal 1800 240 | 287 | 250 | 285 | 280 | 283 54 58
Setelah Exhaust temp.cylinder L.O cool
perbaikan P 1 2 3 4 5 6 In out
minggu per-1 | 1800 | 285 | 279 | 280 | 285 | 280 | 280 54 58
minggu ke-2 | 1800 | 280 | 283 | 280 | 287 | 279 | 279 |54 |58

Sumber : Mv Angrek Laut

adapuan faktor yang menyebabkan tersumbatnya nozzle
yaitu:
. Filter yang tidak pernah di bersihkan

Filter bahan bakar sangat penting dalam sebuah permesinan
karna alat ini berfungsi sebagai penyaring karena mungkin terdapat
kotoran di dalam bensin atau tangki bahan bakar, maka perlu
dilakukan pemisahan material agar tidak masuk ke dalam mesin.
Jika material masuk ke pompa injeksi bahan bakar, dapat merusak
bagian geser mesin. pompa bahan bakar injeksi, filter yang kotor
dapat mengakibatkan supply bahan bakar kurang sehingga
pengabutan tidak berjalan dengan baik pada periode tertentu
seharusnya filter bahan bakar harus di bersihkan agar kotoran tidak
menumpuk terlalu banyak yang dapat mengakibatkan gagalnya
proses pembakaran di dalam mesin
. Bahan bakar yang kotor

Akibatnya bahan bakar yang kotor juga daat mengakibatkan
penghabatan lubang lubang nozzle yang di akibatkan tidak tertahan
oleh filter/strainer dan tertahan oleh lubang lubang nozzle sehingga
pengabutan tidak sempurna
. Tidak pernah melakukan pengecekan atau PMS secara teratur

terhadap emergency generator
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Dalam pemeliharaan kapal di kenal sestem Planned
Maintenance (PMS) adalah kegiatan pemeliharaan secara
terencana berdasarkan jadwal dan sesuai dengan manual pabrikan
sehingga kapal atau mesin dapat berfungsi terus menerus tanpa
gangguan atau untuk mengembalikan kondisi nominal secara
efisien dan aman. Manfaat teknis (mencegah kerusakan tak
terduga, memberikan data teknis yang benar, dan memungkinkan
perencanaan kebutuhan suku cadang) dan manfaat operasional
dapat dikategorikan sebagai keunggulan PMS (memastikan
kesiapan operasional yang prima, memelihara fasilitas dalam
kondisi operasi puncak yang baik, menjamin kinerja tinggi

memastikan efisiensi aktivitas dan produktivitas)

D. Pembahasan hasil penelitian
1. Terseumbatnya lubang nozzel
Penanganan tersumbatnya lubang pengabutan pada nozzlel
dapat dilakukan dengan Sebelum dipasang kembali, potongan-
potongan ini harus dibersinkan secara menyeluruh dan dibilas
dengan minyak solar hingga bersih untuk menjaga kebersihan
bagian-bagian yang telah dibongkar dan diletakkan di atas
selembar kertas bersih untuk pemeriksaan dan perbaikan.
Faktor-faktor berikut harus diperhitungkan saat melakukan
perbaikan nozzle:

a. Langkah pertama adalah menggunakan peralatan khusus yang
disarankan dalam buku panduan untuk membersihkan lubang
tengah nosel dan lubang penyemprot bahan bakar dari kotoran
dan karbon yang mengeras seiring waktu.

b. Lakukan pengecekan terhadap Iubang-lubang penyemprot
dengan menggunakan jarum tusuk khusus yang hanya dapat

memasuki satu lubang saja dari lubang lainnya maka itu berarti
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terdapat banyak kotoran sehingga tersumbat oleh karena

nozzle harus diganti

c. Gunakan lensa pembesar untuk menentukan bentuk lubang saat

Anda membersihkan dengan jarum, berikan perhatian khusus untuk

menghindari membuat lubang semprotan menjadi oval.

d. Panduan Spindel harus dibersihkan dengan bahan bakar

diesel, diikuti dengan pengampelasan kecepatan rendah yang

stabil saat dikencangkan ke mesin bubut. Brasso dan amplas

lembut sering digunakan untuk proses ini.

e. kemudian gunakan peralatan di papan untuk menguji tekanan

injektor. Injektor dimasukkan sebagai spare part setelah lolos

tes karena semua bensin yang keluar dari nozzle harus sama

panjang dan berubah menjadi kabut.

f. Saat melakukan pemasangan kembali nozzle ada beberapa

yang harus di perhatikan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

Sebelum di pasang kembali cuci badan nozzle dan jarum
dalam oli yang bersih

Pegang jarum  pintle  saja,untuk  menghindari
korosi,jangan menyentuh permukaan jarum Yyang
tersusun dengan jari jari anda

Bersihkan secara menyeluruh semua bagian lain dari
pemegang nozzle dengan bahan bakar yang bersih
Periksa tekanan pelepasan nozzle di nozzle
tester,sesuaikan tekanan pelepasan dengan
memasukan shim dengan ketebalan yang sesuai di baah
pegas kompresi

Bersihkan dudukan cylinder head

Masukan dudukan nozzle dengan packing baru
,kencangkan mur dengan 65 hingga 75 Nm

Pasang jalur injeksi tanpa kendala

Pasang saluran bahan bakar
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2. Melakukan plan maintenance sistem pada diesel engine
Sebuah permesinan wajib di lakukanya sebuah plant maintence
agar performa yang baik dari sebuah mesin dapat terjaga dan tidak
adanya kendala jika saat beroprasi,berikut item item pms yang
wajib di lakukan pada sebuah mesin diesel.
Tabel 4. 3 Perawatan pada mesin diesel

Jenis Komponen yang ' _ keteranga
) Uraian pekerjaan
perawatan di chek n
e Fuel injektor e pengecekan 6 bulanan
_ e Filter e pembersihan 12 bulan
Fuel sistem
e Fuel tank e Pengecekan Mingguan
e Drain 3 bulanan
e Oilpan e check level oli Mingguan
Lubrication e gantioli 6 bulanan
e crankcase . chegk dan 6 bulanan
bersihkan
e cooling water e check Mingguan
pump
o fresh water * clhek and 12
system e thermostat e pengecekan 6 bulanan
e chek level air Mingguan
* cooling water e gantiair 6 bulanan
pendingin
e check&adjusme 6 bulanan
nt of valve
Cvling e check clearence
ylinder head&suction e checkofvalve 6 bulanan
head&valve spring &rotator
) /exhaust .
mechanism rotation
valve e checkofvalve 6 bulanan
guard,guide,&pu
sh rod
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e air filter&check 3 bulanan

air system e turbocharger
turbo
e after cooler e check 6 bulanan
condesate drain
e runing test e wajib mingguan
generator

e clining genset

. Pemeliharaan emergency generator

Agar emergency Selalu dalam kondisi prima, perawatan rutin total

dilakukan dengan benar sesuai dengan rekomendasi manual

generator darurat. Perawatan genset darurat rutin dilakukan, dengan

spesifikasi perawatan dijelaskan:

1. Pemeliharaan 1 (satu) Mingguan

Pemeliharaan mingguan dilakukan seminggu sekali (7 hari),

dan tugas pemeliharaan khusus adalah sebagai berikut:

a.

Pengecekan kapasitas air radiator

Untuk memastikan air radiator berada pada level yang aman,
dilakukan pengecekan kapasitas air radiator. Jika air radiator
tidak mencukupi, air radiator tambahan harus ditambahkan.
Pengecekan kapasitas oli

Mirip dengan air radiator, oli mesin juga harus diperiksa
untuk memastikan jumlahnya tepat.
Pengecekan konektor dan kabel accumulator /battery

Bersihkan segala kemungkinan korosi dari konektor dan
kabel akumulator/baterai, dan kencangkan jika perlu.
Pengecekan persediaan bahan bakar

Jumlah solar dalam tangki dijamin cukup untuk 6 (enam) jam
pengoperasian. Bahan bakar harus ditambahkan dari tangki
utama jika tingkat bahan bakar tangki kurang dari setengahnya.
Pembersihan unit genset

Untuk menjaga kebersihan unit generator setiap saat, harus

dibersihkan dari debu, cairan, atau polutan lainnya. Hindari
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penggunaan produk pembersih kaustik dan mudah terbakar;
sebagai gantinya, bersihkan permukaan dengan handuk bersih.

f. Running test emergency generator selama 15 menit
Emergency generator yang berada pada posisi siaga (stand
by) harus secara rutin di panaskan untuk menjaga kestabilan
saat dalam keadaan black out
2. Pemeliharaan bulanan
Sekali setiap bulan, pemeliharaan dilakukan, dan tugas
pemeliharaan berikut disertakan:
a. Pengecekan air accumulator/battery
Kapasitas atau level air akumulator harus diperiksa setiap
bulan sekali. Tambahkan air akumulator hingga level antara
garis rendah dan penuh untuk mendapatkan level air aki yang
memuaskan.
b. Penegecekan V-Belt
V-Belt yang terlalu kendor atau terlalu kencang dapat
berdampak pada performa mesin dan proses pendinginan
mesin. V-Belt terhubung dengan kipas radiator dan sangat
berpengaruh pada proses pendinginan mesin agar mesin tidak
overheat. Pastikan V-Belt dalam posisi sempurna—tidak terlalu
kencang atau terlalu longgar.
Jika Anda menekan V-Belt dengan jari Anda, V-Belt harus
membelok antara 9,5 mm dan 12,7 mm; jika Anda
menggunakan alat ukur, ia harus membelokkan antara 360 Nm
dan 490 Nm. Jika Anda melihat indikasi bahwa V-Belt memiliki
beberapa retakan atau pecahan, gantilah jika sudah rusak atau
retak.

c. Pengecekan control indicator
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Pada modul generator dan panel AMF-ATS terdapat
indikator kontrol untuk parameternya. Awasi setiap kesalahan
atau penyimpangan dalam parameter ini, dan jika demikian,
lakukan koreksi yang diperlukan segera untuk memulihkan
operasi normal.

d. Pengecekan instalasi kabel panel DC

Pengisian baterai dan sensor indikasi modul dihubungkan
oleh koneksi DC. Modul dan pengisian baterai untuk generator
cadangan berfungsi dengan baik.

3. Pemeliharaan 3 (tiga) Bulanan
Setiap tiga bulan sekali, pemeliharaan triwulanan
diselesaikan menggunakan tugas pemeliharaan berikut:
a. Pembersihan filter udara

Salah satu bagian penting dari mesin pembakaran,
khususnya mesin berbahan bakar solar adalah filter udara.
Filter udara yang terjaga dengan baik menjamin udara yang
masuk ke ruang bakar juga bersih, memastikan mesin
beroperasi dengan performa terbaiknya.

b. Pembuangan endapan pada tangki bahan bakar

Kotoran yang terbawa oleh bahan bakar yang masuk ke

dalam tangki lambat laun akan tenggelam ke dasar tangki.
Untuk mencegah lumpur ini masuk ke ruang bakar dan
menghalangi proses pembakaran mesin, maka harus
dihilangkan.
Selain itu, membersihkan bensin di dalam tangki dengan
membuang lumpur akan memperbaikinya. Keran atau bottom
drain pada bagian bawah tangki harus dibuka untuk
mengalirkan sludge dari tangki bahan bakar, baik tangki utama
maupun tangki harian. Jika tanah telah terbuang sia-sia,
matikan keran atau baud drain.

c. Pengecekan system charging accu
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Untuk menjaga tegangan dan arus baterai dalam kondisi
prima sehingga generator dapat "menyala" dengan mudah,
sistem pengisian baterai harus selalu beroperasi dengan
lancar. Dengan mengukur tegangan DC keluaran, memeriksa
kabel, dan, jika perlu, membersihkan komponen lain, sistem
pengisian baterai diperiksa.

4. Pemeliharaan 6 ( enam ) bulan
Pemeliharan ini di lakukan satu kali dalam enam bulan
dengan rincian pekerjaan pemeliharaan sebagai berikut:
a. Ganti oli mesin

Perawatan genset enam bulanan ini termasuk mengganti oli.
Hal ini dilakukan karena proses pelumasan mesin yang tidak
efektif terjadi akibat kekentalan oli mesin yang semakin jenuh
dan banyaknya endapan gram atau partikel dalam oli pelumas
akibat gesekan komponen mesin selama mesin beroperasi.

Karena itu, perlu menguras oli lama dari mesin sebelum
menambahkan oli baru. Untuk menguras oli lama dari mesin,
buka baut "pengurasan oli" yang terletak di bagian bawah
mesin. Pastikan oli lama benar-benar terkuras sebelum
memasang kembali baut pada tempatnya. Dengan membaca
buku petunjuk pengoperasian dan perawatan untuk melihat
persyaratan oli, spesifikasi oli pelumas harus sesuai dengan
mesin.

b. Ganti filter oli

Sama halnya dengan pentingnya mengganti oli mesin,
penggantian filter oli juga memiliki tujuan utama untuk
memaksimalkan proses pelumasan mesin, sehingga dilakukan
perawatan setiap enam bulan sekali.

5. Pemeliharaan 12 (dua belas) bulan
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Pemeliharan dua belas bulanan di lakukan satu kali dalam
dua belas bulan dengan rincian pekerjaan dan pemeliharaan
sebagai berikut:

a. Ganti filter bahan bakar
Untuk menjaga kebersihan bahan bakar yang masuk ke
ruang bakar mesin |filter bahan bakar harus di ganti setiap satu
tahun sekali .gunakan filter bahan bakar yang sesuai dengan
pedoman di buku mesin
b. Ganti filter udara
Begitu juga filter udara perlu kita ketahui bahwa proses
pembakaran dalam ruang bakar mesin terjadi dengan adanya
pencampuran bahan bakar solar dengan udara (oksigen)dan di
pantik oleh busi. Dengan mengganti filter udara di harapkan
dapat menjaga kebersihan udara yang masuk ke ruang bakar
mesin sehingga pembakaran dapat terjadi dengan sempurna.
Dengan pembakaran sempurna selain bisa memperbaiki
bagi mutu gas buang mesin,mengurangi pemborosan bahan
bakar ,juga yang terpenting adalah mesin generator dapat
beroprasi secara optimal
c. Ganti air radiator
Air radiator (coolant) yang semakin jenuh juga harus diganti
pada pemeliharaan tahunan,tujuanya adalah agar proses
pendingin mesin pada radiator dapat berlangsung secara
maksimal untuk menjaga suhu mesin pada batas-batas normal
saat genset beroprasi
d. Pengecekan grounding
Sistem pentanahan yang kuat melindungi dari arus,
tegangan, dan karakteristik listrik menyimpang yang berlebihan
yang dapat mempengaruhi mesin dari luar, seperti tersambar
petir, atau dari mesin itu sendiri. Selain itu juga melindungi

komponen kelistrikan mesin genset secara khusus. Pembumian
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yang baik dapat menjadi keselamatan bagi pengguna dan

keselamatan bagi peralatan. Gronding karenanya harus dijaga

agar selalu dalam kondisi yang baik.

Tabel 4. 4 Jadwal perawatan emergeny generator

Jenis perawatan

Waktu service

Minggu

an

bulana 3

n

bulanan

6
bulanan

tahu
nan

Kapasitas air
radiator
Pengecekan
kapasitas oli
Pengecekan
konektor/batery
Cek level bahan
bakar

Cleaning unit genset

pengecekan air
acccu/battery
pengecekan V-Belt
Pengecekan control
indicator
Pengecekan
instalasi kabel panel
DC

Clening filter udara

Pembuangan
endapan bahan
bakar

Pengecekan system

X
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charging accu

Ganti oli mesin X
Ganti filter oli X
Ganti filter bahan X
bakar
Ganti filter udara X
Cek air radiator X
Pengecekan X
grounding

Sumber : Mv Angrek Laut

Tabel 4. 5 Kondisi emergency generator
kondisi
sistem komponen baik buruk

A.sistem Chargel/isi baterai v
kelistrikan Perkabelan v

Starter motor v

alternator v
B.sistem bahan injection timing v
bakar sistem bahan bakar v

ketersediaaan bahan v

bakar

filter D.O v

udara dalam sistem v

bahan bakar

pipa bahan bakar v

injection pump v
C.sistem udara filter udara v

pengoprasian pada v

suhu tinggi

pipa kanalpot v
D.sistem Oli v
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pelumas

E.sistem

pendingin

F.turbocharger

G.sistem

permesinan

pengecekan oli pada
sistem pelumas
pompa oli

filter oli

valve pengatur
tekanan oli
kapasitas oli

sistem pendingin
kapasitas air radiator
cek lapisan pemisah
air dan ol

fan belt

thermostat

blower

katup asap

bearing

baling baling turbin
atau blower
kerenggangan klep
cek kompresi dari
valve seat

klep klep

cylinder head gasket
piston ring
cylinder,piston dan
ring

crank shaft dan
bearing

main bearing dan
conrod bearing

baut conrod
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e ruang bakar v

e Dback lash pada gear v
e Dbushing dari klep klep v
e governor

e timing buka tutup klep v

e kebocoran pada seal
e water pump,seal v
liner,seal oil cooler
Sumber : Mv Angrek Laut
F. Prosedur pengoprasian emergency generator
Dalam pengoprasian emergency generator ada 2 cara yaitu
automatic dan manual bila mana kapal dalam keadaan black out dan
emergency generator tidak beroprasi secara otomatis maka yang aka
di lakukan adalah mengoprasika nya secara manual atau memakai

hydrolic starter.

Adapun langkah-langkan pengoprasian emergency generator

secara manual dan hydrolick pump.

1. Manual
Start prosedur

a. Selector switch pindahkan ke posisi manual

b. ACB control pastikan pada posisi off
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c. Battery charger pada posisi OFF

d. Start/stop panel switch pindahkan ke posisi manual

f. Setelah jalan chek rpm pada mesin

g. Chek tekanan oli

Stop prosedur

a. Tekan stop button sampai mesin berhenti
Catatan:ketika emergency telah selesai beroprasi kembalikan
posisi selector dalam posisi automatis jika di jalankan secara

manual.

2. Hydrolic pump
a. Pompa hydrolic pump (22x)sampai tekanan sekitar 2800 kg/cm?

kemudian tekan handle hydrolic star(eng run)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian-uraian diatas maka penulis dapat

mengambil kesimpulan dengan maksud dapat memberikan pedoman

atau penyelesaian tentang masalah yang sama kepada pembaca

,yaitu sebagai berikut:

1.

Faktor yang menyebabkan menurunya performa emergency
generator antara lain:tersumbatnya lubang nozzlekotornya
saringan bahan bakar,tidak pernah melakukam pengecekan E-
PMS

. Dampak yang di timbulkan dari menurunya performa emergency

generator antara lain:keluaran tegangan out put dari generator
rendah sehingga membuat permesinan dan alat navigasi yang di

bebani oleh emergency generato tidak berjalan dengan baik

. Upaya yang di lakukan untuk mencegah menurunya performa

emergency generator,antara lain:selalu melakukan pengecekan
dan pembersihan terhadap saringan bahan bakar dan tangki

bahan bakar secara benar dan di lakukan sesuai dengan PMS

B. Saran

Setelah mengambil kesimpulan di atas, maka penulis memberikan

beberapa saran-saran dengan harapan dapat menjadi bahan masukan

atau bahan acuan untuk meningkatkan kualitas kerja.

Adapun saran-saran yang penulis dapat berikan yaitu :

1. Diharapkan kepada masinis terutama kepada masinis 3 yang

selaku tanggung jawab terhadap emergency generator agar
ketelitianya dalam pengoprasian dan perawatan pada emergency

generator di tingkatkan lagi.
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2. Untuk mencapai pemeliharaan injector yang baik sangat di tentukan
oleh sumber daya manusia yang berpengalaman serta memiliki
manajemen kerja yang akurat ,serta melengkapi dengan spare part
yang sesuai dengan manual book

3. Sebaiknya chief engginer dapat menekan kepada para masinis
untuk lebih intensif dalam melakukan perawatan dan pengoprasian
emergency generator di kapal MV.Anggrek Laut sehingga saat
terjadinya black out emergency generator berjalan dengan optimal

4. Di harapakan untuk perusahaan agar menyediakan sperepart yang
sesuai dengan standar agar terjadinya kerusakan dapat di

tanggulangi
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LAMPIRAN

Lampiran 1 :Gambar panel emergency generator

=

Sumber : Mv Angrek Laut

Lampiran 2 : Gambar battery emergency generator

Sumber : Mv Anggrek
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Lampiran 2: Gambar hydrolic starter

Sumber : Mv Angrek Laut

Lampiran 3: Gambar cooling emergency

g —
1%@ o
=3 — t=-=——{— }

Sumber : Mv Angrek Laut
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Lampiran 4 :Gambar emergency generator

Sumber : Mv Angrek Laut

Lampiran 5 :Gambar ruangan emergency generator

Sumber : Mv Angrek Laut
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Lampiran 7:Gambar alternator

Sumber : Mv Angrek Laut

Lampiran 6 : Gambar tangki bahan bakar

Sumber : Mv Angrek Laut

39



Lampiran 8 Pembersihan pada lubang nozzel

Sumber : Mv Angrek Laut
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Lampiran 10: New nozzel and old nozzel

Lampiran 9: Instalation nozzel to injektor

Sumber : Mv Angrek Laut
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Lampiran 11: Prosedur Pengoprasian emergency generator

.

Sumber : Mv Angrek Laut
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Lampiran 12: Prosedur Pengoprasian emergency generator

MIGH LUB Ol TEMP

Lampiran 13: pengoprasian emergency generator dengan
hydrolic pump

Sumber : Mv Angrek Laut
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Lampiran 14 : surat keterangan masa layar

" b
) KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

KANTOR KESYAHBANDARAN UTAMA MAKASSAR

JL. HATTANO. 2 TELP :0411 - 3627555 FAX 0411 - 3623656
MAKASSAR -80173 e 623655 EMAIL  : sb_makassar@dephub.go.id

SURAT KETERANGAN MASA BERLAYAR

NO.AL. 506/ 4lzy / 210 /SYB.MKS-2021
. Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan :

-

Nama : A. AIDIL SYAH PUTRA

Tempat dan Tanggal Lahir : Mare, 11 Maret 2000

Alamat Sekarang : Cadae RT 006 RW 003 Kel Tellongeng Kec. Mare
Nomor Buku Pelaut : F. 326118

Nomor Buku Saku / NIT ( Cadet) : 1842088
Sertifikat Keahlian / Keterampilan : BST

Setelah diadakan penelitian pada Buku Pelaut dan / atau Buku Saku, yang b g punyai Masa Berlayar seperti dibawah ini :

ISIKOTOR | TENAGA DAERAH TANGGAL MA BERLAYm

NO NAMA KAPAL (GT) PEb:i(j\t’i;iAK PELAYARAN| JABATAN NAIK TURUN [N Bun[HaR

1 MV. Anggrek Laut GT. 40562 | 9690 KW N.CV | Kadet Mesin |04-10-2020| 21-08-2021| - | 10 | 17

JUMLAH MASA BERLAYAR -] 10 ] 17
2. Masa Berlayar ini diberikan untuk keperiuan ... ... ... ... AT L
3. Data pada Surat Keterangan Masa Berlayar ini diambil berdasarkan Buku Pelaut Nomor ... F.32611e........

Buku Saku Nomor : ... BEBERBRERE ,........co0000ees atau surat keterangan dari perusahaan / instansi (khusus kapal penangkap

ikan, kapal layar motor / KLM, kapal tradisional dan kapal negara) nomor :

.:’?’/L/-
) 'y
s v AMPALL o €
Catatan - (N7 d
Ty apabila yang bersangkutan ditemukan NIP. 19740418 20071

melakukan pemalsuan pada dokumen pengambilan data

Sumber : Kesyahbandaran Utama Makassar
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Lampiran 15 : Surat perintah naik kapal

Sumber : PT.lanseadoor internasional shipping
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Lampiran 16: Surat perintah turun kapal

Sumber : PT.lanseadoor internasional shipping
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Lampiran 17 :

IMO crew list

Sumber : Mv Angrek Laut
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Lampiran 18 : ship particulars

Sumber : Mv Angrek Laut
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Lampiran 19 : Paspor

Sumber : Imigrasi kelas | Makassar
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Lampiran 20 : Buku pelaut

Sumber : Kementrian Perhubungan
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